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ABSTRAK

Haikal furniture bergerak di bidang penjualan pembuatan sofa, service dan custome

sofa yang sesuai dengan keinginan pelanggan, perusahaan ini berada di desa bumisari,

natar, lampung selatan . permasalahan yang di alami perusahaan ini adalah sejak

berdirinya perusahaan pemilik usaha  tidak memperhitungkan  biaya proses produksi

sofa secara terperinci sehingga ada kemungkinan biaya-biaya lain yang tidak

terhitung dalam proses produksinya, sehingga penentuan harga jual nya bisa terlalu

tinggi atau terlalu rendah. Metode yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu variable

costing untuk menentukan harga pokok produksi  dan cost plus pricing yaitu untuk

memperhitungkan harga jual nya. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menghitung biaya-

biaya yang di gunakan dalam proses pembuatan sofa di perusahaan haikal furniture,

hasil yang di dapatkan dalam penelitian ini yaitu mendapatkan besaran harga pokok

produksi dan besaran harga jual produk yang lebih tepat dan mampu bersaing dengan

harga jual produk yang serupa.

Kata Kunci: Perhitungan Harga Pokok Produksi (variable costing), Penentuan

  Harga Jual (cost plus pricing)

ABSTRACT

Haikal Furniture is engaged in the sale of sofas, service and custom sofas

according to customer wishes, this company is located in Bumisari village, Natar,

South Lampung. The problem this company has experienced is that since the

company was founded, the business owner has not taken into account the costs

of the sofa production process in detail, so there is the possibility that other

costs are not accounted for in the production process, so that the selling price

can be too high or too low. The method used in this research is variable costing
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PENDAHULUAN

Biaya produksi mengacu pada biaya

barang yang dibeli untuk diproses

sampai selesai, baik sebelum maupun

selama tahun buku berjalan. Semua

biaya ini adalah biaya persediaan.biaya

persediaan yaitu keseluruhan biaya

produk, yang dianggap sebagai aset

dalam neraca pada saat dibuat dan

menjadi biaya pokok produksi pada saat

produk tersebut dijual. Harga pokok

penjualan sudah termasuk semua biaya

produksi yang dikeluarkan dalam

pembuatan barang yang dijual (sofia

dan septian, 2014:21)

Dengan menghitung harga pokok

produksi, perusahaan memperoleh total

biaya produksi untuk setiap unitnya.

Sehingga pengusaha dapat memper-

hitungkan biaya produksi saat

menentukan harga jual yang relevan

untuk produknya. Titik tolak penentuan

harga jual adalah biaya-biaya yang

dikeluarkan dalam proses produksi,

dimana perusahaan biasanya menam-

bahkan rasio keuntungan yang

diinginkan. Peneliti menggunakan dua

metode yaitu metode variabel costing

dan metode cost-plus pricing.

Sedangkan metode variabel costing

adalah prosedur untuk menentukan

biaya produksi yang hanya memper-

timbangkan biaya produksi yang

bersifat variabel atau tidak tetap pada

biaya produksi, yang terdiri dari biaya

bahan baku, biaya tenaga kerja

langsung dan biaya overhead pabrik

variabel. Sedangkan metode cost plus

pricing, yaitu suatu metode penetapan

harga jual dengan menghitung biaya

produksi per unit dan menentukan laba

yang diinginkan yang kemudian pihak

perusahaan dapat menentukan harga

jual produk.

Haikal furniture adalah perusahaan

yang memproduksi sofa indoor dan

outdoor, perusahaan ini menyediakan

jasa pembuatan sofa dan custom sofa

sesuai kebutuhan pelanggan. Produsen

sofa haikal furniture berlokasi di desa

to determine the cost of production and cost plus pricing, namely to calculate

the selling price. The purpose of this research is to calculate the costs used in

the process of making sofas at the Haikal Furniture company. The results

obtained in this research are to get the cost of production and the product

selling price that is more precise and able to compete with the selling price of

the product similar.

Keywords: Calculation of Cost of Goods Production (variable costing),

        Determination of Selling Price (cost plus pricing)
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bumisari, kecamatan natar, kabupaten

lampung selatan.metode produksi sofa

di area ini masih tergolong sederhana

dan manual, sehingga berfungsi dengan

baik peran karyawan dalam proses

produksinya. Bisnis furniture ini berdiri

dari tahun 2004 dan mempunyai 5

karyawan yang bekerja di bagian

produksinya. Dengan menghitung

harga pokok produksi maka diperoleh

total biaya produksi untuk setiap

unitnya. Sehingga biaya produksi dapat

diperhitungkan sehingga pengusaha

dapat memperhitungkannya dalam

menentukan harga jual produk

usahanya.

Sedari awal perusahaan ini di dirikan

pemilik usaha ini tidak pernah mela-

kukan perhitungan biaya produksi

secara detail dan terperinci dalam

pengolahan usahanya. Dengan begitu

ada kemengkinan ada biaya biaya yang

belum terhitung dalam proses pem-

buatan sofa ini. Sehingga penjualan

produk bisa saja tidak sesuai dengan

pengeluaran biaya untuk pembuatan

sofa ini, bisa terlalu tinggi atau bisa juga

terlalu rendah sehingga dapat berdam-

pak bagi pendapatan perusahaan.

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di perusahaan

Haikal Furniture yang berlokasi di jalan

swadhipa, desa bumi sari natar, lam-

pung selatan merupakan perusahaan

manufaktur bergerak dibidang industri

mebel.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini adalah jenis penelitian

kuantitatif  dengan mengunaan metode

cost-plus-price digunakan untuk

menentukan harga jual produk di

perusahaan yang di teliti dimana data

akuntansi biaya dalam pengambilan

keputusan  menentukan harga jual

produk.

Sumber Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini

dibagi menjadi dua bagian, yaitu data

primer dan data sekunder.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah

studi lapangan dengan melakukan

observasi dan wawancara serta studi

pustaka.

Teknik Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan
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dalam penelitian ini adalah analisis

deskriptif kualitatif. Alat analisis yang

digunakan dalam penelitian ini adalah

analisis metode komparatif, selanjutnya

akan dijelaskan perhitungan harga

pokok produksi perusahaan dengan

menggambarkan biaya-biaya produksi

itu di keluarkan oleh perusahaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis data yang dilakukan

diperoleh bahwa harga pokok produksi

pada setiap set sofa, menurut metode

perhitungan perusahaan dan menurut

metode variabel costing yaitu sebagai

berikut:

Tabel 1. Harga Pokok Produksi Pada Setiap Set Sofa, Menurut Metode Perhitungan

   Perusahaan dan Metode Variabel Costing

   No      Jenis Sofa   Perhitungan Harga Pokok   Perhitungan Harga Pokok

                                        Produksi Menurut         Produksi Menurut Metode

                                             Perusahaan                      Variable Coasting

    1.      Sofa Jokowi             Rp. 1.773.200                          Rp. 1.848.000

    2.      Sofa Beranak           Rp. 2.449.000                          Rp. 2.910.000

    3.      Sofa Jaguar              Rp. 4.074.150                          Rp. 4.273.000

    4.      Sofa Inul                  Rp. 1.699.700                          Rp. 1.654.500

Sumber: Data diolah Tahun 2023

Harga pokok produksi yang dihitung

menggunakan metode variable costing

menghasilkan nilai yang lebih tinggi.

Perbedaan tersebut sebagai akibat

adanya biaya-biaya yang seharusnya

di perhitungkan oleh perusahaan

sebagai unsur biaya dalam proses

produksi tidak diperhitungkan. Biaya

tersebut adalah biaya overhead pabrik.

Penentuan harga jual dengan metode

cost plus pricing dengan pendekatan

variabel costing didasarkan pada

harga pokok produksi taksiran dalam

perusahaan, karena harga pokok

taksiran tersebut digunakan untuk

memastikan bahwa biaya yang

dikeluarkkan lebih rendah dari harga

jual yang akan ditetapkan oleh

perusahaan. Berdasarkan hasil

perhitungan metode cost plus pricing

memberikan penetapan harga jual

yang lebih tinggi untuk setiap set sofa

yaitu sebagai berikut :
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Tabel 2. Selisih Harga Perhitungan Menggunakan Metode Perusahaan dan

Menggunakan Metode Cost Plus Pricing

   No      Jenis Produk     Menurut Usaha    Metode Cost Plus     Selisih Harga

Pricing

    1.      Sofa Jokowi           Rp. 1.800.000          Rp. 2.217.600          Rp. 417.600

    2.      Sofa Beranak         Rp. 3.000.000          Rp. 3.492.000          Rp. 492.000

    3.      Sofa Jaguar            Rp. 5.500.000          Rp. 5.187.600          Rp. 372.400

    4.      Sofa Inul                Rp. 1.750.000          Rp. 1.985.400          Rp. 235.400

Sumber: Data diolah Tahun 2023

Penetapan harga jual sofa jaguar

perusahaan memiliki harga jual yang

lebih tinggi dari metode cost plus

pricing. Hal ini disebabkan karena

perusahaan hanya melakukan estimasi

dari harga jual per set pada produknya.

Hasil penelitian ini sesuai dengan

penelitian asrul agustian (2021) yang

menunjukkan hasil yang positif dengan

menggunakan metode cost plus

pricing yaitu harga jual produk

menjadi lebih rendah.

Biaya overhead variable yang di

keluarkan perusahaan setiap bulannya

yaitu sebesar Rp. 375.000 dan dihitung

dengan menggunkan metode variable

costing dan untuk biaya overhead

Pabrik tetap setiap bulan nya yaitu

sebesar Rp. 189.700 dan di hitung

dengan mengguankan metode full

costing sementara perusahaan mene-

tapkan sebesar Rp 200.000 perbulan-

nya untuk biaya pemeliharaan dan

perawatan alat produksi. Dari

pembahasan di atas biaya overhead

pabrik dengan menggunakan metode

variable costing memiliki selisih

sebesar Rp. 175.000, dimana biaya

overhead pabrik yang dihitung oleh

perusahaan sebesar Rp. 200.000.

Sementara dengan menggunakan

metode full costing selisih biaya

overhead pabrik memiliki selisih

sebesar Rp. 10.300.

Besarnya selisih tersebut disebabkan

adanya beberapa biaya overhead

pabrik yang tidak diperhitungkan oleh

perusahaan namun diperhitungkan

dalam metode full costing selisih yang

terjadi tersebut dikarenakan timbulnya
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biaya depresiasi alat produksi, dan

biaya pemeliharaan dan perawatan

alat produksi.

Perusahaan melakukan proses pro-

duksi berdasakan pesanan konsumen

dan toko. Berdasarkan theory of

constrain terdapat beberapa kendala

yang akan membatasi sistem dalam

proses produksi salah satu kendala

yang dihadapi perusahaan adalah

kendala bahan baku sehingga peru-

sahaan melakukan proses produksi

secara massal dalam satu kali produksi

ketika telah memperoleh bahan baku.

Hal ini dilakukan untuk menghemat

biaya tenaga kerja dalam proses

pembuatan sofa karena biaya tenaga

kerja berdasarkan jumlah hari produksi

yang dilakukan.

Berdasarkan hasil perhitungan metode

cost plus pricing memberikan

penetapan harga jual yang lebih tinggi

dari harga yang di tentukan oleh

perusahaan Namun  untuk penetapan

harga jual pada sofa jaguar perusaha-

an memiliki harga jual yang jauh lebih

tinggi dari metode cost plus pricing.

Hal ini disebabkan karena perusahaan

hanya melakukan estimasi dari harga

bahan pada produknya.

Harga jual ditetapkan dengan

menggunakan metode cost plus

pricing dengan variable costing dan

berdasarkan biaya variable (total

harga pokok produksi). Dengan

demikian dapat dikatakan bahwa

penentuan harga jual produk dengan

menggunakan metode cost plus

pricing dapat menentukan harga jual

produk yang lebih tepat dan mampu

bersaing dengan perusahaan lainnya.

Sehingga perusahaan dapat menurun-

kan harga jualnya dengan harapan

bahwa perusahaan dapat menaikkan

permintaan pasar ditengah persaingan

yang begitu ketat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan

pembahasan yang dilakukan penulis,

maka hasil penelitian dapat disim-

pulkan bahwa terdapat perbedaan

perhitungan harga pokok produksi

menurut metode perusahaan dengan

metode variable costing, hal ini

terjadi karena adanya perbedaan

pembebanan biaya sejak awal.

perhitungan harga pokok produksi

menggunakan variable costing dari ke-

empat jenis sofa baru di perusahaan

haikal furniture, yaitu besaran harga

pokok produksi sofa jokowi adalah

sebesar Rp. 1.848.000, sofa beranak
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sebesar Rp.2.910.000, sofa jaguar

sebesar Rp.4.273.000, dan sofa inul

sebesar Rp.1.654.500. Perhitungan

harga jual dengan menggunakan

metode cost plus pricing ke-empat

jenis sofa baru di perusahaan haikal

furniture, yaitu besaran harga jual sofa

jokowi adalah sebesar Rp.2.277.600/

set, sofa beranak sebesar

Rp.3.552.000/set, sofa jaguar sebesar

Rp.5.187.600/set, dan sofa inul

sebesar Rp.2.045.400/set. Berdasar-

kan pengolahan dan analisa data

ditemukan selisih besaran harga jual

yang ditetapkan oleh pelaku usaha

dengan hasil pengolahan data.

Berdasarkan hasil perhitungan

perusahaan dan peneliti selisih dari ke-

empat sofa baru, yaitu sofa jokowi

memiliki selisih Rp.417.600, sofa

beranak memiliki selisih Rp.492.000,

sofa jaguar memiliki selisih

Rp.372.400, dan sofa inul memiliki

selisih Rp.235.400.
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